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PENDAHULUAN

Stres adalah sual
ditemukan pada kehid
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eurastres dan distress. Stres disini dibedakan
menjadi dua yaitu distress dan eustress. Distress
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moral yang rendah, bersikap, masa bodoh, dan
absen kerja tanpa alasan. Di sisi lain eustress
adalah suatu stress yang positif menimbulkan efek
menciptakan tantangan dan perasaan untuk selalu
berprestasi serta berperan sebagai faktor motivator
yang kritis bagi banyak karyawan.
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pekerjaan. Kondisi-kondisi yang cenderung
menyebabkan stres disebut stresor. Meskipun
stres dapat diakibatkan oleh satu stresor,
biasanya karyawan mengalami stres karena
kombinasi stresor. Stres sebagai interakasi
antara individu dengan lingkungan penekannya
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terletak pada interaksi individu dengan
lingkungan sekitar individu tersebut. Robbin
(1996) mendefinisikan stres sebagai interaksi
adalah suatu kondisi dinamik dalam mana
seorang individu dikonfrontasikan dengan
sesuatu peluang, kendala atau tuntutan yang
dikaitkan dengan apa yang sangat diinginkan
dan yang dihasilkan, dipresepsikan sebagai
tidak pasti dan penting. Smet 994)
mengemukakan bahwa faktor-faktg P dapat
mempengaruhi stres kerja yaitu
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hubungan yang menciptakan stres bagi kesehatan  psikologis seseorang. Menurut
karyawan. Masalah ekonomi karena pola Robbins (2008) bahwa dukungan sosial yaitu
hidup yang lebih besar pasak daripada hubungan dengan kolega, rekan Kkerja atau
tiang adalah kendala pribadi lain yang atasan dapat menyangga dampak stres. Logika
menciptakan stres pada karyawan dan yang mendasari pendapat ini adalah bahwa
mengganggu konsentrasi kerja mereka. dukungan sosial bertindak sebagai suatu pereda,

Faktor individual yang secara signifikan yang mengurangi efek negatif bahkan untuk
mempengaruhi stres adalah sifat dasar pekerjaan-pekerjaan yang bertegangan tinggi
seseorang. Artinya, gejala-gejalaggstres bggi pekerja yang memiliki hubungan yang
yang diekspresikan pada pek bisa ku Raik atau bahkan tidak baik sama sekali
jadi sebenarnya berasal d pribadian deng? an kerja dan atasan, keterlibatan
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merasa bahwa mereka untuk membantu dalam penyelesaian pekerjaan
seharusnya tidak tergantung dan tersebut.
menyusahkan orang lain.
b. Potensi Penyedia Dukungan. METODE PENELITIAN
Seseorang  yang  seharusnya
menjadi penyedia dukungan bisa Berdasarkan judul penelitian pengaruh

dukungan sosial tehadap stres kerja pada karyawan
maka jenis penelitian yang digunakan adalah jenis

mungkin mengalami stress peneditian kuantitatif. Sugiyono, (2009) penelitian
sehingga tidak memijg orang adalal atu  proses mencari sesuatu secara
lain, atau bisa sadar sistemat am waktu yang lama dengan
akan a Rin. mengguna jah serta aturan-aturan
i r Jaringan yang berlal§ ) menyatakan bahwa
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karyawan yang megalami beberapa penyakit yang untuk menguji apakah ada hubungan antar variabel
diindikasikan disebabkan oleh stres yang berlebih, yang diteliti (Sugiyono,2011). uji chi-square dipilih
selain itu kurangnya dukungan sosial dapat terlihat dikarenakan penelitian ini memiliki jumlah sampel
dari tenggang waktu yang diberikan oleh atasan yang terbatas, selain itu uji chi-square digunakan
dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugas sangat untuk mendapatkan hasil antara frekuensi observasi

singkat terlebih lagi kurangnya fasilitas komputer
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dengan frekuensi harapan yang didasarkan oleh anggota, dengan metode purposive random
sebuah hipotesis. sampling didapatkan 120 orang responden.
Hasilnya yaitu dukungan sosial secara signifikan

berpengaruh terhadap stress kerja. Serta stress kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN secara signifikan berpengaruh terhadap kepuasan

kerja.
Hasil penelitian mengenai pengaruh
dukungan sosial terhadap stres kerja pada

karyawan menunjukkan hasil sebagai beri

Tabel 1
Tabel Kontingglisi 2x

Tingkat_Stress Kerja *

Dukungan sosial sebagai pertolongan,
bantuan yang diterima oleh individu dari
inter@mava  dengan  lingkungan. Dengan
diterima lukungan sosial maka individu akan
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yang tidal i ngan sosial. Taylor
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signifikan,.Variabel duku
pengaruh yang signifikan
karyawan UPT PSAWS.
koefisiensi pearson Chi-square (x ) sebesar 0,000
(p<0,05) sehingga hipotesis yang menyatakan
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penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh has11nya dipersepsikan sebagai sesuatu yang tidak
Isnovijanti (2002) yang meneliti tentang pengaruh pasti dan tidak penting. Stres dapat dilihat dari dua
dukungan sosial terhadap stress kerja dan kepuasan sisi yaitu stress yang positif dan stres yang negatif.
kerja, dan juga pengaruh stress kerja terhadap Stres yang dikondisikan sebagai sesuatu yang
kepuasan kerja. Penelitian dilakukan di Polres Pati pOSltlf disebut dengan eustress, stres yang

Polda Jateng. Dengan populasi sebanyak 650 dikondisikan sebagai sesutau yang negatif disebut



Jurnal Mahasiswa Psikologi Volume 01 Nomor 03 Tahun 2013

dengan distress. Stres kerja seringkali terjadi
diakibatkan oleh ketidakmampuan seseorang dalam
menerima dan mengelola tugasnya dengan baik.
Hal ini diakibatkan oleh banyak faktor yang ada
didalamnya.

Anoraga (2003) mengatakan bahwa stres
kerja sebenarnya merupakan suatu bentuk
tanggapan seseorang baik fisik maupun mental
terhadap suatu perubahan lingkupg yang
dirasakan mengganggu dan mengald dirinya
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B. Saran

Bedasarkan hasil penelitian, peneliti
memberikan beberapa saran yang bisa dijadikan
bahan pertimbangan bagi yang membutuhkan.
Adapun saran peneliti adalah sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, untuk
menghindari stres kerja pada karyawan
aaka perusahaan dapat melakukan
gh-langkah  pencegahan  seperti,
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pengaruh yang signifikan dukungan sosial dengan
stres kerja. Tingkat sukungan sosial terhadap stres
kerja pada kayawan bervariasi pada setiap
karyawan UPT PSAWAS Bengawan Solo
Bojonegoro.

Isnovijanti  2002. Pengaruh dukungan sosial
terhadap stress kerja dan kepuasan kerja
pada Polres Pati Polda Jateng.
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